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STUDI TENTANG PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKAS]
RADIO AMATIR PADA ORARI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP DISIPLIN BELAJAR SISWA SLIP
DI KELURAHAN LANGEKAI PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Media komunikasi Radio Amalir pada adalah suvalu  media
komunikasi vang ada pada swatu Organisasi Radio Amatir Indoncsia,
dimana dalam penggunasnya mendapal perhatian vang cukup besar di
kalangan anak usia sekolah, lerutama siswa SLTP di Kelurahan Langkai
Falangkarava, karena penggunaanya dapat dilakukan seliap waklu.

Keterlibatan siswa dalam penddunaan media komunikasi Radio
Amalir pada ORARI diduga dapat mengganggu kesempatan  dan
hosentras) belajar mereka. Oleh sebab itu maka perlu diteliti dengan
permasalahan pokok penggunaan media komunikas: Kadio Amatir pada
ORARI dan disiplin belajar siswa SLIP serta penggunaan media
homunikasi Radio Amalir pada ORARI dan pengaruhnyva terhadap
disiplin belajar.

Untuk it digubkan hipotesa : “Ada pengaruh negalif antara
Penggunaan Media Komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap
disiplin belajar siswa SL1P di Kelurahan Langkai Palangkaraya, semakin
tinggi keterlibatan siswa SLTP dalam penggunaan media komunikasi
Hadio Amalir pada Orari, maka semakin rendah disiplin belajar
siswa SLTP.

Untuk menjawab permasalahan di alas, maka dikumpulkan data
dari sumber lertulis dan tidak tertulis, dengan populasi penclitian siswa
SLTF vang lerlibal dalam pengpunaan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARI berjumlah 37 (tiga puluh tujub) orang siswa SLTP,
Penggalian data menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner
dan dokumenlasi. Selanjulnya diolah, disajikan dan dianalisa baik secara
kualitatif  maupun  kuantitatif.  Untuk  menguji  hubungan  antara
penggunaan media komunikasi Radio Amatir  dengan disiplin belajar
digunkan uji korelasi product moment, dilanjutkan dengan t hitung dan
rumus analisa regresi limer.

Setelsh diadakan penelitian, maka hasil penelitian menunjukan
bahwa keterlibatan siswa SLTP dalam penggunasn media komunikasi
Radio Amatic pada ORARI di Kelurahan Langkal Palangharava
prosentase lerbesar berada pada kualifikasi sedang (67,57%), linggi
(3243%) dan rendah idak ada.

Selanjulnya  disiplin belajar  siswa SLTP vang terlibal dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amalri pada ORARI ternyata
prosentase lerbesar berada pada kualifikas rendah (62,16%) sedang
(35,13%) dan tinggi (2.71%).
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Setelah diadakan penclitian di Kelurahan Langlai Palangkarava,
hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara penggunaan media
hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara penggunaan media
komunikasi Radio Amalir pada ORARI dengan disiplin belajar siswa
SLIT, dimana diperoleh nilai r = 0,41 lebih besar dari ¢ tabel = 0,325,
selanjulnya setelah nilai U 41 dianalisa dengan t hitung, maka diperoieh
nilai sebesar = -245 yang apabila dikunsultasikan dengan t tabel df
lerdekat 35 dengan taraf signifikan 5% = 2,03 dan pada tarai signifikan
1% = 2,72,

hemudian mengenai tingkat pengaruh kedua variabel di alas
diperoiel nilai regresi yaitu ; ¥ = 2,35 + 0,43 (x), vang berarti sctiap
henaikan salu saluan variabel X akan menyebabkan penurunan pada satu
satuan variabel Y, dengan demikian semakin tinggi kelerlibatan siswa
SLIT dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
di kelurahan Langkai FPalangkaraya, maka semakin rendai disipiin
belajar siswa.

sehingga garis regresinya menunjukan kepada gars regresi yang
negalil, ini berarti hipotesa alternatif (ia) di terima dan hipotesa nihil
(Ho) ditolak, arlinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan media
komunikas: Radio Amatir pada ORARI terhadap displin belajar siswa
SLIT di Kelurahan Langkai Palangkaraya.
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BAR I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan
adanya kerja sama dari berbagai pihak. antara lain kerjasama
pemerintah, masyvarakat dan keluarga.
Hal ini telah dituangkan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN) ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakvat. (MPR)
Tahun 1993 sebagai berikut :

Pembangunan pendidikan diarahkan  untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya
manusia  Indonesia  dan memperluas serta meningkatkan
pemerataan kesempatan memperoleh  pendidikan  termasuk
di  daerah terpencil. Peningkatan kualitas pendidikan, harus
dipenuhi peningkatan kuoalitas dan kesejahteraan  pendidik
dan tenaga  pendidikan lainnya, pembaharuan kurikulum
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi
tuntutan zaman dan tahapan pembangunan serta penvediaan
sarana dan prasarana pendidikan vang memadai. Pendidikan
vang berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan sedini
mungkin merupakan tanggung jawab keluarga, masyarkat dan
pemerintah oleh karema itu peran aktif masvarakat dalam
semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan perlu didorong dan
ditingkatkan. (GBHN, 1993:73).

Dari rumusan di atas jelas bahwa keluarga khususnya orang tua
memegang peranan vang penting dalam membentuk kepribadian
anak  untuk  mewujudkan  citacitanya sckaligus sebagai asel
bangsa. Oleh karena itu orang tua harus memerankan dirinva dalam

proses pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian anak.



Hal tersebut di atas selaras dengan sabda Rasulullah SAW vang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abu Hurairah :

r.—';d_J..-'-""-"" AR I B e S SR
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Artinya ;

Dari Abu Hurairah RA, Sesungguhnya Dia pernah berkata ;

Rasululllah Saw. bersabda : "Sebap anak itu dilahirkan dalam

keadaan fitrah. Kedua orang tuanvalah vang membuatnva

menjadi Yahudi, Nasrani maupun Majusi ...

(lmam Muslim, terjemahan, 1993 : 587)

Komunikasi dan pergaulan antara orang tua dananak, serta
sikap tanggung jawab orang tua terhadap anak dapal membawa
dampak pada kehidupan anak dimasa kini dan dimasa vang akan
datang. Ketika anak-anak sudah memasuki pendidikan sekolah,
peranan dan partisipasi Dt'ang-; tuan masih tetap dibutuhkan baik
berupa bimbingan maupun pengawasan diluar jam sekolah.

Pada jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Pertama, anak sudah
disibukkan atau dipengaruhi eleh lingkungan sekitar tempat tinggal
mereka, mereka semua ingin melakukan apa vang dapat mereka
kerjakan, mereka senang bekerja  untuk  mengembangkan

keterampilan yang ada pada diri mereka. Pada usia ini anak sudah

mulai menyukai suasana hidup dan berteman secara berkelompok,



karena itu anak harus mendapatkan perhatian khusus dari orang tua
sefingga  mercka  hdak  hanva  disibukkan dengan berbagai
pergaulan dan permainannva saja, melainkan mercka juga harus
memperhatikan pelajaran-pelajaran sekolah.

Ciri khas vang dimiliki anak pada usia  ini cenderung
terhadap pekerjaan-pekerjaan praktis dan relatif mudah untuk dj
didik. Oleh  sebab  itu  dalam penyelesaian tugas mereka
memeriukan bantuan guru ataw orang dewasa lainnva untuk
memenuhi  keinginannva, karena kemampuan anak pada usia ini
belum  berkembang penub  anak mudah dipengaruhi oleh ajakan-
djakan vang menjurus pada keburukan dan kejahatan, tetapi anak
juga melakukan hal-hal vang bersifat baik dan mudah. [h samping
itu pula pengetahuan vang dimiliki anak bertambah dengan pesat.

Dalam keadaan  demikian,  banvak keterampilan-
keterampilan  mulai dikuasainva dan kebiasaan  lertentu mulai
dikembangkan. Anak mulai memasuki dumia objektif dan dunia
orang lain. Hasrat untuk mengetahui benda dan peristiwa-peristiwa
mendorong anak melakukan eksperimen-eksperimen,

Dir. Kartini Kartono dalam bukunya Psikologi anak menyatakan :

Bersamaan dengan pertfumbuhan badan vang cepat sekali itu,

berlangsung juga perkembangan intelektual wvang sangat
intensif; sehingga minat anak pada dunia luar semakin besar.

Perkembangan intelektual ini membangunkan macam-macam
fungsi psikis dan rasa ingin tahu rohaniah sehingga tumbuh
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Salah satu jenis hiburan elektronik telekomunikasi yang dapat
diselenggarakan oleh perorangan vang disukai anak tingkat SLTP
adalah  penggunaan pesawat radio amatir, yang bermunculan
dimana-mana. Munculnya penggunaan radio amatir ini diduga
menyita waktu belajar anak karena dapat membuat anak kecanduan
menggunakannya  dan sudah  tidak menguntungkan dalam
perkembangan disiplin belajar anak.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, kecenderungan anak
dalam menggunakan pesawalt radio komunikasi ORARI khususnyva
mereka vang bersekolah di tingkat SLTP cukup tinggi, sehingga
diasumsikan dapal berpengaruh terhadap disiplin belajar anak,
sebab  tidak menutup kemungkinan penpggunaan pesawal radio
komunikasi ORARL bagi anak tingkat di Kelurahan Langkai yang
diperkirakan cukup berpengaruh terhadap disiplin  belajar anak,
mendorong penulis untuk melakukan peneliian dengan judul:
STUDI TENTANG PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI
RADIO AMATIR PADA ORARI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP DISIPLIN BELAJAR SISWA SLTP DI KELURAHAN

LANGKAI PALTANGEKARAYA.



B. Perumusan Masalah
Dari  latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut ;

l. Bagaimana keterlibatan siswa SLTP dalam penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Kelurahan Langkai
Malangkarava.

2. Bagaimana disiplin belajar siswa SLIT vang terlibat dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI di
Seha Kelurahan Palangkaraya.

3. Adakah pengaruh penggunaan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARI terhadap disiplin belajar siswa SLTF vang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui  keterlibatan  siswa SLIP  dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI

b. Untuk mengetahui disiplin belajar siswa SLTP yang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI terhadap disiplin belajar siswa SLTP yang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada

ORARI di Kelurahan Langkai Palangkaraya.



€. Untuk mengetahui ada tidaknva pengaruh penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap disiplin
pelajar siswa SLTP yang terlibat dalam penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Keluarahan Langkai
Palangkarava

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk mengetahui ilmu pengetahuan tentang pengaruh
penggunaan media komunikasi Radio Amatr pada ORARI
terhadap disiplin belajar anak.

b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua dan guru agar lebih
meningkatkan  disiplin  belajar dalam  melaksanakan
akbivitasnya.

¢. Sebagai bahan masukan pada instansi terkait  seperh
Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen

Agama dan Departemen Penerangan

) Tinjanan Pustaka

1. Pengertian Pengaruh
Menurut W.J5 Poerwadarminta dalam bukunya kamus
Lengap Pendidikan menyatakan: "Pengaruh adalah dava vang
ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda dan sebagainya atau
berkekuatan goib) dan sebagainva" (W.L.S. Poerwadarminta,
1984 ; 197),



sedangkan  menurut  Muhammad Ali dalam  bukunya
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern menvatakan
"Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang
benda dan sebagai vang berkuasa atau yang berkekuatan goib.
{Muhamad Al tanpa tahun ; 1263)

Menurut  William Collins dalam bukunya "The New
Collins Internasional Dictionari of the English Language:

affect 1. ti act upon or influence effect 2. power to influence

or poduce a result influence 3. Power or sways resulting

from ability, weall, position etc ... (William Collins, 1992 : 9)

Pengaruh 1. bertindak, mempengaruhi hasil 2. ketentuan

mempengaruhi  atau  untuk membuat sesuatu  hasil

mempengaruhi 3. kekuatan atau akibat yang mempengaruhi

dari kemampuan, kekayaan, posisi dan lain-lain.

Dari  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengaruh adalah : Sesuatu (benda vang berkekuatan goib) vang
dapat mempengaruhi seseorang sehingga dapat mengubah

sikap dan perbuatan vang dipengaruhinya.
2. Pengertian Media Komunikasi

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata "Medium® vang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar (Masulini Amin, 1989 ; 4), Sedangkan
batasan yang diberikan Asosiasi Teknologi dan Komunikasi
Pendidikan (Assosiation of Education and communication

Technologi/ AECT) di Amerika menyatakan "Media sebagai



Technologi/AECT) di Amerika menvatakan "Media sebagai
segala bentuk dan saluran vang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan/informasi.

Sedangkan pengerban komunikasi menurut Houlan dalam
Radio Siaran Teori dan Praktek vang diterjemahkan Prof, Drs.
Onang Uchjana Effendy M_A, mengatakan:

Proses dimana seseorang {(komumikator) menvampaikan

peransang-peransang (biasanyva lambang dalam bentuk

kata-kata) untuk merubah lingkah laku orang lain (Onong

Uchjana Effendy, 1984 ; 27).

Dan menurut Drs. Gourali Saydam, Be, TT. dalam bukunya
Sistem Telekomunikasi mengatakan:

Komunikasi -merupakan  kegiatan manusia  untuk

menyampaikan atau mengoper lambang-lambang. isyarat-
isvarat yvang mengandung arti atau makna, dan seseorang

kepada orang lain. Lambang-lambang atau isyarat-isvarat

vang disampaikan itu  biasa disebut crang dengan

pesan (message) atau informasi. (Gouzali Savdam. Be. TT.,

1993 : 1)

Dan menurut Drs. Gouzali Saydam. Be. TT. dalam bukunya
Sistem  Telekomunikasi di Indonesia mengatakan : Saling
bertukar informasi atau berita yang berjalan fancar dan terus-
menerus  sering disebut dengan komunikasi (Gouzali Saydam.
Be. TT. tanpa tahun ; 1)

Dari  pernvataan-pernvataan di atas dapat disimpulkan

bahwa media komunikasi adalah : alat bantu vang digunakan
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oleh sualu organisasi guna lercapainya efisiensi dan efektifitas
kerja dalam hasil vang maksimal.
3. Jenis-jenis Komunikasi

Dengan berkembangnya teknologi di era globalisasi  dan
informasi yang semakin maju di segala bidang, maka penemuan-
penemuan leknologi khususnya di  bidang  komunikasi juga
berkembang dengan pesat.

Komunikasi merupakan proses yang dinamis, menunjukkan
unsur-unsur vang saling berhubungan, lebibh bermakna  dari
pada sekedar bahan dalam penyampaian pesan dari sumber
kepada penerima pesan.

Menurut Dr. Nana Sudjana dan Drs. Ahmad Rivai dalam
bukunya Teknologi Pengajaran menyatakan: "semua jernis
pesan yang disampaikan mempergunakan segala macam  sandi
(code), misalnya dalam bentuk lambang verbal, lambang visual
..... (Mana Sudjana dan Ahmad Rivai, 1989 6,

Dari pendapat di atas menyatakan komunikasi dilihal dari
jenis penyampaiannya ada 2 (dua) yaitu;

1. Verbal (kata-kata lisan atau tertulis)
2. Non verbal {visual}
Penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORAR]

adalah  termasuk kedalam komunikasi verbal karena dalam
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penyampaian  menggunakan  kala-kata  lisan, dan dalam
percakapan tersebul menggunakan alat bantu pesawat radio.
Dan  penggunaan media  komunikasi ORAR! lersebul sangal
digemari oleh siswa SLIT, schingga pengaruhnya terhadap
aklivitas disiplin belajar anak sangat besar. Kalau pada orang
dewasa  penggunaan media tersebut hanya sekedar hiburan
dalam mengisi waktu luang akan tetapi bagi siswa SLTP tidak
akan terkendali dengan haik dan  dapat MENGEANgEu presiasi
belajar.

Pesawat Radio Amatir Pada ORARI
Pesawal Radio Amalir adalah suatu media komunikasi vang
digunakan organisasi Radio Amatir Indonesia.

Untuk mengetahui apa itu ORARI maka dapat dilihat dari
beberapa Bab  dan Pasal dalam Anggaran Dasar ORARI ity
sendiri yakni sebagai berikul:

Dalam  Bab 1 dischutkan bahwa organisasi  ini bernama
Organisasi Amatir Radio Indonesia (Pasal 1) ORART berpusal di
[bu kota Republik Indonesia dan mempunyai kegiatan di seluruh
wilayah Indonesia (Pasal 2) ORARI dibentuk pada tanggal 9 Juli
1968 di Jakarta untuk jangka waktu tidak ditentukan (Pasal 3)
ORARI adalah organisai tunggal bagi segenap Amatir Radio di
Indonesia dan  menyesuaikan dengan kebijaksanaan pemerintah
Republik Indonesia (Fasal 4).

BAB 1. ORARI berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serla
menjunjung tinggi kode etik Amatir Radio Internasional (Pasal 5)
ORARI bertujuan membantu usaba pemerintah dalam membina
dan memajukan  amalirisme radic  di Indonesia guna
menunjang  pembangunan  Nasional  serla pembinaan  dan
menyalurkan cipta, rasa dan karsa para amatir radio di
Indonesia demi tercapainya masyarakal Indonesia yang adil dan
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makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (Pasal &), (Abdul
Rachman, 1984 ; 10).

Organisasi Radio Amatir Indonesia ini menggunakan  alat
bantu pesawat radio dalam pengoperasionalannva sehingga antara
amalir lainnya dapat berkemunikasi  dengan  jarak  jauh.
Penggunaan pesawat radio Amatir vang dilakukan  oleh siswa
SLTP yang mana penggunaannya sangal berpengarub terhadap
kegiatan sehari-hari anak khususnya pada jam-jam belajar anak
karena penggunakan pesawal radio Amatir pada ORARI ilu
mempunyal pengaruh yang sangat besar lerhadap perkembangan
anak. Kalau pada orang dewasa penggunaan pesawat radio
merupakan suatu alat untuk pencapaian tujuan dan prestasi dalam
bentuk  kerja, akan tetapi bagi siswa tingkat SLTP tidak akan
terkendali dengan baik dan dapat mengganggu disiplin belajar.

Penggunaan pesawal Radio Amalir pada ORARI memegang
peranan yang penting dalam mempengaruhi disiplin belajar anak,
karena penggunaan pesawal radio lersebul mengakibatkan anak
menjadi kecanduan sehingga dapat mengganggu  konsentrasi
belajar anak. Dengan menggunakan pesawat radio wakb-waktu
belajar - mereka  sering  tersita  karena  pengoperasionalannya
memakan  waklu berjam-jam  sehingga menimbulkan kelelahan

yang dapat mengakibatkan disiplin  belajar tergganggu.



2. Disiplin Belajar
4. Pengertian disiplin
Menurut Drs. Yuolivs, dkk, dalam Kamus Baru Bahasa
Indonesia bahwa istilah disiplin berasal dari bahasa Belanda
discipline berarti tata tertib.
Sedangkan menurut Alex Subur dalam bukunya Anak
Masa Depan menyatakan arti disiplin secara [uas adalah:
Disiplin adalah setiap macam pengaruh vang ditujukan
untuk  menolong  anak  mempelajan cara-cara
menghadapt  tuntutan-tuntutan  vang mungkin ingin
diajukan terhadap lingkungan (Alex Subur, 1986 115)
Kemudian menurut Dr. Xy, Y. Singgih D. Gunarsa dalam
bukunyva Psikologi untuk membimbing menvatakan  arh
disiplin dalam mendidik adalah " tugas dalam hal yvang harus
dilakukan dan apa vang tidak boleh dilakukan. (Ny. Y. Singgih
D. Gunarsa dan Singgih Gunarsa, 1992 ; 136).
ladi vang dimaksud dengan disiplin adalah kebiasaan
untuk melakukan sesuatu berdasarkan aturan fata-tertib vang
bertujuan mengatur, membimbing anak untuk mempelajari,

melakukan  sesualu dengan  batas-batas tertentu serta

kekangan-kekangan sesuai aluran yang mengaturnya.



14

b. Pentingnya disiplin

Disiplin adalah salah satu hal vang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan seseorang karena hal ini berkaitan
dengan sikap dan perilaku seseorang.  Suatu kegatan vang
benar-benar dikerjakan dengan rasa tanggung jawab sesuai
dengan aturan-aturan vang sudah ditentukan sudah tentu akan
membawa sesuatu hasil vang baik pula. oleh sebab itu disiplin
merupakan  bagian  vang sangal penhng dalam segala
aklivilas, Hal ini sejalan dengan pendapat Alex Subur bahwa
"Tanpa disiplin bukan saja orang akan menemukan kesulitan,
namun sebagai manusia kesulitannvapun akan berkurang.”
{Alex Subur, 1986 ; 116). -

Kemudian dikatakan lebih lanjut oleh Alex Subur bahwa:

Bagi berkembangnyva anak disiplin sangat penting artinva,

bahkan para ahli mengatakan bahwa disiplin anak akan

lebih bahagia. (Alex Subur, 1986 ; 117}

Memperhabkan pendapat di atas, maka dapat dipahami
bahwa disiplin merupakan salah satu faktor vang turut
menentukan dalam segala asfek baik kebahagiaan, pekerjaan
maupun prestasi anak dalam belajar. Hal imi sejalan pula
dengan pendapat Dra. Ny, Roestivah N.K. bahwa:

Banvak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang,

sehingga  mempengaruhi sikap anak dalam  belajar,
kurang bertanggung jawab, karena bila tidak
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mengerjakan  tugas Hdak ada sanksi hal mana dalam

proses belajar siswa perlu disiplin untuk mengembangkan

motivasi vang kuat, (N. Roeslivah N.K, 1982 ; 153).

Oleh sebab itu pentingnya penekanan disiplin pada diri
anak sedini mungkin akan lebih baik agar anak mampu
mengetahui  dengan jelas apa vang harus yang a2 perbual
dalam belajar kapan dan bagaimana hal ini akan menimbulkan
motivasi belajar vang tinggi pada din anak.  Dengan telah
lertanamnya konsep  disiplin pada diri anak sehingga ini
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari  untuk terus
disiplin belajar  tanpa harus diperintah lagi, anak dengan
senang akan melaksanakan tugasnya belajar  dalam upaya
meningkatkan prestasinya.

. Pengertian belajar

Dalam memberikan penafsiran tentang pengertian belajar
berberapa ahli pendidikan sering berbeda-beda namun tidak
terdapat perbedaan vang prinsipil hanya lerdapal  variasi
pengungkapan  atau peninjauan saja.  Oleh schab itu  akan
dikemukakan beberapa pengertian belajar sebagai berikut;

Menurut  Witherington  dalam  bukunya  Education
Psycology vang dikutip dan diterjemahkan oleh Drs. Ngalim

Pourwanto bahwa:
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Belajar adalah suatu perubahan di dalam  kepribadian

yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada

reaksi  vang  berupa  kecakapan, sikap kebiasaan,
kepandaian atau suatu  pengertian (Ngalim Purwanto,

1988 ; 86).

Sedangkan menurut Helgert dan Boker dalam bukunya
Thearitis Of Leoming, vang dikutip dan diterjemahkan oleh
Dirs. Ngalim Purwanio dalam buku Psikologi Pendidikan :

Belajar berhubungan dengan perubahan lingkah [laku

sescorang lerhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan

oleh pengalamannya vang berulang-ulang dalam  situasi
itlu  dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat

dijelaskan (Ngalim Purwanto, 1988 ; 86)

Hf'mpi'rhﬂtikﬂn p:?ndﬂpr:ll di alas, maka dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah merupakan
perubahan lingkah laku yang lerjadi melalui latihan  atau
pengalaman yang mempengaruhi kepada tingkah laku yvang
lebih baik vang menyangkut beberapa asfek kepribadian baik
fisik. maupun psikis seperti perubahan dalam  berfikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan alau sikap.

d. Tujuan belajar

Dalam upaya dan usaha pencapaian tujuan belajar perlu
diciptakan kondisi belajar vang lebih kondusif. Hal ini
diperlukan dalam segala kegiatan belajar, lingkungan vang
kondisinya sangal memungkinkan proses belajar sudah tentu

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang.
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Oleh sebab itu menurut Sardiman. AM, mengemukakan
bahwa tujuan belajar secara umum itu ada tiga jenis yaitu
"untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan
keterampilan serta pembentukan E_ilu'.f (Sardiman  AM,
1987, 27).

Yang dimaksud untuk mendapatkan  pengetahuan
adalah dimana hal ini ditandai dengan kemampuan seseorang
untuk berhkir,  Pemilikan pengetahuan dan kemampuan
seseorang untuk  berfikir.  Pemilikan  pengetahuan  dan
kemampuan  berfikir tanpa  adanya pengetahuan vang
diperoleh dan belajar dan sebaliknva kemampuan berfikir akan
memperkava kemampuan berfikir,

Sedangkan vang dimaksud dengan penanaman konsep
dan keterampilan, Hal ini memungkinkan seseorang akan
mampy memberitkan  wawasan baru dalam memperkava
kemampuan seseorang  berfikir, dengan adanva pengetahuan
vang mereka peroleh melalui proses belajar sehingga mampu
memberikan nilai  tambah. Hal imlah dikatakan sebagai
penanaman  konsep pengelahuan dan  kelerampilan  vang
membuat  seseorang memiliki berfikir dan kreativitas untuk
mampu menyelesaikan tugas-tugasnva dan mampu mencari

jawaban dengan cepat dan tepat.
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Kemudian vang dimaksud dengan tujuan belajar
diarahkan kepada pembentukan sikap adalah dengan melalui
proses belajar anak diharapkan dapat menumbuhkan sikap,
perilaku dan kepribadian vang seswar dengan nilai-nilai dan
norma vang ada, oleh sebab itu melalun pendidikan atau proses
belajar  diharapkan dapat menumbuhkan sikap penlaku dan
kepribadian vang sesuar dengan nilai-mlai dan norma vang ada.
(leh sebab itu melalui pendidikan atau proses  belajar
diharapkan anak mampu menverap berbagai nilai-nilai vang
dapat mengarahkan mereka sehingga dengan dilandasi mla-
nilai vang diperoleh melalui proses belajar anak akan tumbuh
kesadaran dan kemauannva untuk memprakiekkan segala
sesuatu vang dipelajari.

Jadi pada dasarnya tujuan anak belajar adalah ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap
mental atau nilai-nilai, dengan demikian tujuan belajar berart
akan menghasilkan hasil belajar vang lebih baik.

Pengertian disiplin belajar

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya "Tehnik Belajar
dengan Sistem SKS (1986) mengemukakan bahwa: disiplin
belajar adalah kecakapan mengenai cara belajar vang baik dan

juga merupakan proses kearah pembentukan watak vang bak.
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Kecakapan lersebut dapat dimiliki dengan jalan latihan dan
kecakapan tersebut benar-benar dimiliki serta menjadi kebiasaan
vang telah melekat pada dirinva.

Menurut Dra. Ny, Singgih D. Gunarsa dan Dr. Singgih D.
Gunarsa (1980) dalam bukunya Psikologi untuk Membimbing,
menvatakan disiplin belajar adalah mengatur tata tertib belajar
amak, tata tertib dan membenkan pengertian pada setiap
pelangzaran. Dengan demikian akan memumbulkan rasa
keraturan dalam belajar.

Dari kedua pengertian lersebut di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan  belajar  adalah
kepatuhan seorang siswa dalam menéikuli peraturan abau tata
tertib belajar dengan tehnik belajar vang baik  dan disertai
dengan pengawasan atas terlaksananva tata tertib tersebut.

. Faktor-faklor vang mem pengaruhi disiplin belajar
Faktor-faktor vang mempengaruhi disiplin  belajar antara
lain:
a. Faklor Internal, ialah: faktor yang timbul dan dalam diri anak

itu sendiri, seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat

dan sebagainva.



20

b. Faktor Eksternal, ialah: faktor vang timbul dari luar diri anak
seperti kebersihan rumah,  udara  panas, lingkungan dan
sebagainya (Ny. Roestivah N.K, 1982 : 151)

Di antara laklor eksternal yang mempengaruhi disiplin belajar
anak tersebut di atas adalah  lingkungan  tempat tinggal.
Penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI adalah
salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi disiplin belajar,
karena penggunaan pesawat radio Amalir lersebul membual anak
menjadi  kecanduan  sehingga  menyita waktu-waktu  belajar
mereka. Misalnva seorang  anak  yang pada mulanya
menggunakan pesawat Radio Amatir pada ORAR] sebagai hiburan
saja sehingga susah diatur dan suka membangkang, kemudian
karena dia tinggal di lingkungan tempat terpelajar vang
menggunakan pesawat Radio Amatir pada ORARI sebagai media
komunikasi untuk belajar dengan teman-temannya maka  akan
berdampak positif bagi disiplin belajar anak.

Sebaliknya  anak yang pada mulanya mempunyai  prestasi
belajar yang tinggi, apabila ja lnggal di lingkungan anak-anak
vang selalu menggunakan pesawat Radio Amatir pada ORARI
hanya sebagai hiburan sehingga tidak menunjang disiplin belajar
anak, amak akan berdampak negatif bagi diri anak.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin belajar  di

atas maka situasi lingkungan dan hal-hal yvang dapal mendukung
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minat belajar sangat penting adanva dalam mengembangkan
disiplin belajar itu sendiri.
E. Perumusan Hipotesa
Adapun  hipotesa  vang diajukan dalam peneliban  ini
dirumuskan sebagai berikut:
Ada pengaruh negahf antara penggunaan media komunikasi
Radie Amatir pada ORARI terhadap disiplin belajar siswa SLTF
di Kelurahan  Langkai Palangkaraya, semakin tinggi
keterlibatan siswa SLTP dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI maka semakin  rendah disiplin
belajar siswa SLTP di Kelurahan Langkai Palangkaraya.
F. Konsep Pengukuran
1. Penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI adalah
keterlibatan siswa SLTP dalam penggunaan pesawal radio amatir
pada suatu Organisasi Amatir Radio Indonesia yang diukur
dengan indikator sebagai berikut
4. Frekuensi penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI rata-rata dalam seminggu :
= Menggunakan minimal 1 kali sehari atau minimal 7 kali
dalam seminggu skor 3
» Menggunakan minimal 1 kali dalam 2 hari atau 5 sampai

6 kali dalam seminggu skor 2
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Menggu.mlmn minimal 1 kali dalam 3 hari atau 4 kali

dalam seminggu skor 1

b. Waktu vang dihabiskan anak dalam penggunaan media

komunikasi Radio Amatir pada ORARI:

Menggunakan lebih dari 2 jam skor 3
Menggunakan selama 1 - 2 jam setiap hari skor 2

Menggunakan selama kurang dai 1 jam skor 1

Jam vang digunakan dalam penggunaan media komunikasi

Radio Amatir pada ORARI rata-rata pada jam pelajaran dalam

seliap minggu:

Lebih banvak pada jam pelajaran skor 3
Lebih banvak di luar jam pelajaran skor 2

Selalu di luar jam pelajaran skor |

: Fenggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI

sebagai media hiburan:

Menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI sebagai media hiburan vang kurang menunjang
studi skor 3
Menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI  sebagai media hiburan vang cukup menunjang
studi skor 2

Menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI  sebagai  media hiburan vang menunjang studi

skor 1
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¢. Penggunaan media komunikasi Radie Amatir pada ORARL

sebagai media hubungan belajar:

s Digunakan sebagai media vang kurang menunjang hubungan
belajar skor 3

» Digunakan sebagai media vang cukup menunjang hubungan
belajar skor 2

s Digunakan sebagai media untuk menunjang hubungan belajar
skor 1

Penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI

sebagai media hubungan tertentu (pribadi):

s Tidak digunakan sebagai media hubungan tertentu (pribadi)
skor 3

» Kadang-kadang digunakan sebagai media hubungan
tertentu (pribadi) skor 2

» Selalu digunakan sebagai media hubungan tertentu (pribadi)
skor 1

2 Disiplin  belajar adalah penjadwalan waktu vang ditetapkan

oleh siswa untuk belajar vang didorong oleh kemauvannya sendirni

atau didorong dari orang tua dan guru baik di sekolah maupun

di rumah. Diukur dari kegiatan anak pada minggu ke Empat

pada Cawu ke Il tahun ajaran 1995/1996:



a. [hsiplin belajar di rumah adalah penyediaan wakiu belajar
anak di rumah secara individual. berdasarkan jadwal
waktu belajar anak secara tertulis dapat dilihat dari:

1} Frekuensi belajar dalam sehari di rumah dapat diukur
dengan:
« Belajar lebih besar dari 3 kali skor 3
s Belajar 2 - 3 kali sehari skor 2
= Belajar lebih besar dari 3 kKali skor 1
2y Waktu belajar vang dipergunakan dalam sehan  dapat

diukur dari:

=  Waktu belajar anak di rumah lebih dari 2 jam skor 3
s Waktu belajar ana'h'. di rumah | sampai 2 jam skor 2
= Waktu belajar anak di rumah kurang dari 1 jam skor 1
b. Disiplin belajar di sekolah adalah kerajinan siswa mengikuti
peraturan dan tata tertib belajar di sekolah, dapat diukur dan:
1) Kedisiplinan siswa mengikuli pelajaran di sekolah untuk
itu dilihat dari kehadiran di sekolah:
s  Selalu hadir ke sekolah sehap hari skor 3

s lidak hadir ke sekolah 1 han skor 2

s Lebih dari 1 kali tidak hadir ke sekolah skor 1
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2) Retekunan siswa mengerjakan lugas-tugas vang diberikan

guru di kelas diukur dari:

Siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yvang diberikan
guru di kelas skor 3

Siswa kadang-kadang mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan gura di kelas skor 2

Siswa hdak akbf mengerjakan tugas-tugas vang

diberikan guru di kelas skor 1

c. Disiplin  belajar di luar jam belajar di  Sekolah adalah

keaktifan siswa-siswa mengikuti belajar kelompok, mengikuti

les dan belajar di perpustakaan sekolah, dapat diukur dari:

1} Keaktitan mengikuti belajar kelompok dalam satu

minggu diukur dar::

Siswa selalu aktf mengikuti belajar kelompok skor 3
Siswa kadang-kadang akhf mengikuti  belajar
kelom pok skor 2

Siswa tidak akbf mengikuti belajar kelompok skor 1

2) Keakhifan siswa mengikuti les dalam seminggu diukur

dari:

Siswa selalu aktif mengikuti les 3 kah dalam
seminggu skor 3

Siswa kadang-kadang aktif mengikuti les 2 kali dalam
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= Siswa kadang-kadang aktif mengikuti les 2 kali dalam
seminggu skor |
= Siswa kurang aktf mengikuti les 1 kali dalam
seminggu skor |
3) Reaklifan siswa dalam mencari bahan diperpustakaan
sekolah di ukur dan:
»  Siswa sangal aktif mencari bahan diperpustakaan
sekolah lebih besar dam 3 kali dalam seminggu skor 3
« Siswa sangat aktf mencann bahan diperpustakaan
sekolah 2-3 kali seminggu skor 2
» Siswa kurang aktif mencari bahan diperpustakaan
sekolah kurang dari satu kali S-EFI';]:!-HI 1 kali diberi
skor 1
1) Hasil belajar siswa SLTT vang terlibat dalam penggunaan
media kemunikasi ORARI dalam satu Cawu untuk  itu
dilihat dari nilai-nilai rata-rata rapor Cawu ke [ tahun
ajaran 1994/ 1967
» Nilai rata-rata lebih besar dari 7 skor 3
» Nilai rata-rata 6,50 sampai 7,00 skor 2

s Nilai rata-rata lebih kecil atau sama dengan 6,50 dan

skor 1
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Dari jumlah skor lersebul diambil nilai rata-rata kemudian

dibuat kategori skor masing-masing sebagai benikut:

Ne |  RENTANG NILAI - | KATEGORI| SKOR
| 26 - 30 Tinggi 3
2 21 - 25 Sedang 2
| 1.6 - 20 Rendah 1




BAB 11
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macan Data yang Digunakan
Dalam penelitian ini digunakan dua macam data vaitu data
tertulis yvang diperoleh dari sumber data tertulis dan data tidak
tertulis vang bersumber melalui observasi, wawancara dan angket.
1. Data tertulis meliputi :

a. Sejarah berdirinva Kelurahan Langkai
b. Gambaran umum geografi dan demografi Kelurahan Langkai
Palangkarava
. Nilai rata-rata Raport siswa SLTP vang terlibat menggunakan
media komunikasi Cawu [ tabun ajaran 1996/ 1997
2. Data tidak tertulis meliput :

a. Frekuensi menggunakan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARI

b. Jam wvang digunakan anak dalam menggunakan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Kelurahan Langkai
Palangkarava

c. Waktu yang dihabiskan anak dalam menggunakan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Kelurahan Langkai
Palanghkaraya

d. Disiplin belajar siswa SLTP yang terlibat menggunakan media

komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Kelurahan Langkai
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B. Metodologi Penelitian

1. Teknik Penarikan Contoh

il

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SLTP
yang lerdibat dalam penggunaan media komunikasi Radio
Amalir pada ORART berjumlah 37 orang siswa SLTP di

Kelurahan Langkai Palangkaraya.

b. Sampel

Sampel dari penelitian ini diambil dari jumlah siswa
SLTF yang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI berjumlah 37 orang siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
penulis dapatkan untuk wilayah Kelurahan Langkai yang
memiliki pesawat Radio Amatir pada ORARI berjumlah 203
baik yang mempunyai ijin maupun yang tidak mem punyai
ijin. Untuk itu penelitian disebul juga penelitian populasi
sebab selurubh populasi dijadikan sampel, hal ini sesuai
dengan pendapat Winamo Surakhmad ;

Bila populasi cukup homogen, populasi dibawah 100%

dapat dipergunakan sampel 50% dan di bawah 1000

dapal dipergunakan sampel 25%.

Tetapi adakalanya penarikan sampel ditiadakan sama

sekali dengan memasukan seluruh anggota populasi

sehagai sampel  yang sering  disebul sampel total.
(Winarno Sukhhmad, 1980 : 1000)



Berdasarkan  pendapat  diatas  penulis menetapkan
seluruh populasi sebagai sampel penelitian dengan jumlah 37
arang siswa SLTP yang terlibal dalam penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARL Sehingga penelitian
ini termasuk penelitan populasi
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah :
a. Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung lerhadap hal-hal
yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Wawancara
Peneliti secara langsung berwawancara dengan sejumlah
informan dan responden, dengan menggunakan teknik ini di
peroleh langsung tentang :
. Tdentitas anak vang mengpunakan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI
2, Data lentang waktlu  amak menggunakan media

komunikasi Radio Amatir pada ORARI
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d. Dokumentas:
Yaitu pengambilan data melalui catatan yang ada sehingga
didapatkan data relevan. Dengan tehnik ini diperoleh data
vang meliputi :
. Sejarah berdirinva Keluarahan Langkai Palangkaraya
2. Gambaran umum Keluarahan Langkai yang meliputi
Geografi, demografi dan lain-lain.
3. Rapat siswa SLTF yang terlibat dalam penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI
4. Pengolahan data dan uji Hipotesa
a. Pengolahan data
1} Editing, peneliti melakukan pengecekan terhadap
kemungkinan kesalahan pengisian daftar atau ketidak
serasian informasi
?) Coding dan klasifikasi, penelii memberi kode dan
mengklasifikasikan semua data menurut  macam-
macamnya guna mempermudah pengolahan data.
3) Tabulating, penelii menyusun tabel-tabel untuk Hap
variabel atau data serta menghitungnva dalam frekuensi

dan persentase, sehingga tersusun data vang kongkrit
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4) Analizing, membuat analisa ssebagai dasar bagi penarikan
kesimpulan vang dibuat dalam bentuk uraian dan
penapsiran

b. Analisa Uji Hipotesa
Dalam menganalisa data secara wumum digunakan

analisa persentase dengan rumus :

Dimana ; F : Frekuensi jawaban

M : Jumlah reponden
Kemudian untuk menguji ada tdaknya hubungan
penggunaan media komunikasi Radio Amalir pada ORARI
terhadap disiplin belajar siswa SLTP digunakan rumus

Product Moment :

NIXY - (ZX) (EY)

Toow

\/{ww:}- (EXR) | N.(EV?) - (2YR)
Di mana :
N : Jumlah reponden
X : Penggunaan media komuniasi Radio Amatir pada ORARI
Y : Disiplin belajar siswa SLTP vang terlibat
Kemudian setelah diketahui harga r, untuk mengetahui

korelasi tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan
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dengan uji signifikan dengan memakai rumu t hitung sebagai
berikut :

Untuk menguji ada Hdaknva pengaruh penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap disiplin

belajar siswa SLTT digunakan rumus regresi sebagai berikut :

(LY) (2X3) - (ZX) (LXY)

o n.gxX: - (Xp
n.IXY - (EX)(EY)

. n.EX: - (DX

Persamaan untuk dugaan garis regresinva adalah

Y=a+h



BAB I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Kelurahan Langkai

Secara historis asal mula kelurahan Langkai adalah suatu
dukuh tempat masvarakal desa pahandut berladang dan berkebun,
paca saat itu oleh masvarakat lazim disebut kampung Dijekan,
letaknva diperkirakan sekitar lapangan olah raga senaman mantike:
sampai ke pinggir sungai kahavan. Dengan pesatnya perkembangan
penduduk  perkembangan pembangunan pendukuhan kampung
Djekan dan bertambahnya penduduk desa pahandut sehingga
penduduk  kampung  Djekan meminta diadakan
pemisahan/ pemekaran desa dengan kampung Pahandut.

Pada tahun 1967 kampung Djekan di rubah namanya menjadi
kampung langkai dibarengi dengan pemisahan secara resmi dari
kampung pahandut, maka pada tahun 1967 kampung Langkai
secara resmi pula terpisah dan kampung Pahandut dengan kepala
kampung vang pertama adalah Bapak Sanen Depung. yang
dibantu cleh Haji Ramli, Djaelani Hannes, Diwal 5, Tanduh, Sanen
Untung dan Svahrin S. Depung. Kemudian pada tahun 1969 istilah

kampung Langkai di rubah namanva menjadi Desa Langkai.
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Mulai dari tahun 196971970 pemerintah sudah menaruh
perhatian  terhadap pengembangan desa. Maka pada tahun
1969/15970 pemenntah telah membenkan berbagai kebijaksanaan
untuk  membangun  desa  Langkai  dan memben
rangsangan/ stimulus-stimulus  guna  meningkatkan  taraf hidup
masvarakat dengan memprogramkan provek Inpres Banpres.

Bapak Sanen Depung sebagai kepala desa sejak tahun 1967 (9
tahun) dan digant oleh Bapak Mardonis Gasing, vang dibantu oleh
Unserianto, Machrof DH, Diwai 5, Tanduh, Djaelani Hannes, Lanie
tunan serta Argine 1. Ulek.

Bapak Mardonis Gasing selama memangku jabatan kepala
desa pernah mengikuti perlombaan desa hngkat propinsi .;etzgan
hasil mendapat juara I pada tahun 1982 sehingga beliau telah
merintis perjuangan perlombaan desa diwilavah kecamatan
pahandut.

Dengan  adanva Undang-Undang nomoer 3 tahun 1980
mengatur mengenai pembentukan. pemecahan, penyatuan dan
penghapusan kelurahan, maka mulai pada saat itulah istilah desa
langkai di rubah namanya Kelurahan sehingga untuk desa langkai
di sebut Kelurahan Langkai.

Sesuair perubahan nama kelurahan tersebut secara olomatis

susunan  dan struktur organisasi tata  kerja pemerintahan
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Kelurahan Langkai juga berubah menyesuaikan dengan
keputusan Menteri Dalam Negeri nomor : 44 tahun 1980 yang
mengatur mengenai susunan orgarusasi tata kerja pemernntahan
kelurahan, dengan susupan perangkat desa pada saat  itu
sebagaimana terlampir (lampiran ).

Pada tahun 1986 Mardonis Gasing sebagm lurah langka
memasuki  masa pensiun, maka diadakanlah penyegaran
berdasarkan surat keputusan Walikotamadya Kepala  Daerah
Tingkat II Palangkarava nomor :BPB20/40/1/1986 tanggal 20
Januart 1986 maka dilantiklah kepala kelurahan vang baru pada
tangeal 15 Februari 1986 dengan susunan perangkat sebagaimana

lampiran I

Pada tahun 1990 Drs. B. Kunom mutasi ke kantor Bappeda
Palangkarava. Oleh karena itu diadakanlah
pengangkatan/ pergantian lurah baru berdasarkan keputusan Bapak
'r\"al[kututnaﬁ:.-‘a Kepala Daerah Tingkat I DPalangkaraya nomaor :
BP820/627,/X/1990, sedangkan pelantikan kepala  kelurahan
dilaksanakan pada tanggal 27 Nopember 1% dengan susunan
perangkat kelurahan sebagaimana lampiran III.

Setelah  berakhirnya masa  jabatan  Ibu Lamiang
sebagai Lurah Langkai, maka diangkatlah Bapak Drs. Guhat

T. Ajang sebagai lurah langkai dengan Surat Keputusan nomaor
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820,72/ PEG/ /19 tanggal 22 Pebruari 199, dengan susunan
perangkat sebagaimana lampiran [V. Sedangkan kepemimpinan
Drs. Guliat T. Ajang berjalan sampai sekarang.

Sejak berdirinva kelurahan langkar hingga sekarang, telah
terjadi pergantian kepala kelurahan sebanyvak 4 kali. Untuk lebih
jlasnya dapat di lihat pada dattar bernikut :

Daftar Kepala Kelurahan Langkai dan masa jabatannya:

No. Nama kepala Kelurahan Masa jabatannya
l. Mardonis Gasing : 1980 - 1986
2. Drs. Ambu R Kunom : 1986 - 1990
3. Lamiang : 1990 - 1994

3. Drs. Guliat T. Ajang : 1994 - sampai sekarang

B. Geografi

Kelurahan Langkai terletak di tengah-tengah kota Palangkarava
dan ditengah kecamatan Pahandut, vang terletak di Ibu kot
Propinsi Kalimantan Tengah dengan di batasi oleh
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang rungan
2, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng Bengkirai
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pahandut

4, Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Malangka



Luas wilavah Kelurahan Langkai adalah 10300 Ha. atau 103
Km* dengan rincian sebagai berikut :
TABEL 1
LUAS WILAYAH KELURAHAN LANGEKAI

MENURUT KEADAAN/PENGGUNAAN

? MNo. | Jenis Penggunaan tanah Jumlah Persentase
1- | Partanian, Perkebunan Rakwvat 20 Ha 0.48%
: 2. | Hutan Negara 4560 Ha 44.27% |
| 4. | Dansa Raws 1500 Ha | 1496% |
4. | Kolam / Tambak 1000 Ha 9.71% |
5. | Sungai 450 Ha 4.37%
f. | Perumahan/ pekﬂra_ngan 1300 Ha 14,36%
7. | Pertanian/ladang/ tegalan 50 Ha 048%
8. | Alang-alang/belukar ! 300 Ha 4.86%
9. | Lain-lain . 650 Ha 6.31%
Jumlah | 10300Ha | 100%

Sumber data : Kantor Kelurahan Langkai 19696
C: Demografi
1. Jumiah penduduk
Menurut sensus penduduk 19953 jumlah  penduduk
Kelurahan Langkai menurutjenis kelamin sebanvak 36679 jiwa,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGEAI MENURUT

JENIS KELAMIN 1996
NOL | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. | Laki - laki 18,267 1981 %
2. | Perempuan 18.412 30,19 %
i Tumiah 36679 100 %

5L1ml;r.r:r data: Kantor Kelurahan Langkai 19%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk Kelurahan Langkai dilihat dari jenis kelamin  vang
terbanvak adalah jemis kelamin perempuan vaitu 18412 jiwa
(50,19 %).

Adapun jumlah penduduk Kelurahan Langkai di lihat
menurut kelompok umur dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN LANGKAIL

MENURUT KELOMPOK UMUR 1996

NO.|  Kelompok Umur Jumlah Persentase
1 2 3 4

1. 0-4 2386 6,50 %

2 5-9 3345 925 %

3 | 10-14 7621 " 1832 %




|

1 2 '; 3 1

i | 15-19 s 17,53 %
5. 20-24 ' 4768 13.00 %
o, 5-29 : 3024 824 %

" 30 - 4 | 3591 9,81 %

35-39 | 3272 894 %
9, 40-44 ' 1112 3.03%
10. 15-49 | 1023 2,29 %
11, | 50 - 54 RD3 218 %
12 | 55 - Ke atas 152 041 %
JTumlah 37579 100 % |

Sumber data ¢ kantor Kelurahan Langkai 1996

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
kelurahan langkai secara keseluruhan (laki-laki dan perempuan)
vang terbanyak kelompok umur 10 - 14 tahun dengan jumlah
keseluruhan 6721 jiwa (18,25 %), sedangkan vang
terkecil adalah  kelompok umur 35 ke atas dengan jumlah
152 jiwa (0,41 %),

2. Kehidupan Beragama

Penduduk Kelurahan langkai adalah penduduk yang
mempunyai  keragaman dalam  memeluk agamanya, Untuk
melihat gambaran penduduk  Kelurahan Langkai menurut

agama ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



| 2 3 4 _
3. | 15-19 6432 1753 %
3, 20-24 4768 12,00 %
b. 25-1 324 824 %
f e 30-34 3591 981 %
8. 35-30 3272 894 % |
8. 40 - 44 1112 3,08 % |
10. 15 - 49 1025 | 2,29 %
11. 30 - 54 503 218 %
12. 55 - Ke atas 152 0,41 %
Jumlah 37570 100 %

Sumber data : kantor Kelurahan Langkai 1996

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
kelurahan 1angk;i secara keseluruhan (laki-laki dan perempuan)
vang terbanvak kelompok umur 10 - 14 lahun dengan jumlah
keseluruhan 6721 jiwa (1823 %), sedangkan vang
terkecil adalah  kelompok umur ‘55 ke atas dengan jumlah
152 jiwa (0,41 %). |

2. Kehidupan Beragama

Penduduk Kelurahan langkai adalah penduduk yang
mempunyai  keragaman dalam memeluk agamanya. Untuk
melibat gambaran penduduk Kelurahan Langkai menurul

agama imi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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mana Agama Islam adalah Agama vang terbesar pemeluknya di
banding dengan pemeluk Agama lainnva maka sarana
peribadatannva lebih banvak, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah 1m

TABEL 5

JUMLAH TEMPAT IBADAH KELURAHAN LANGKAI

ﬂ.‘."-.i-.:u. Tempat [badah Jumiah Persentase f
1. Masjid 9 buah 19.57% ;

Z Langgar 21 buah 45.67 % !
3 Gerefa 15 buah 32.60% |
3. Pura 1 buah 217% i
Jumlah | d6buah L 00% |

| |

Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai 1996

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tempat ibadah bagi
ummat Islam di Kelurahan Langkai vang terbanvak berumlah
30 buah sedangkan vang terkecil jumlah tempat ibadah Pura
yaitu 1 buah.
Mata Pencanan

Mala  pencarian  penduduk  Kelurahan  Langkai
mempunyai mata pencarian beragam, untuk lebih jetasnyva

dapat dilihat pada tabel di bawah ini



TABEL &
PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT

MATA PENCAHARIAN 1996

No. Mata Pencarian Jumlah Persentase
L. Pegawai Negeri Sipil 6.282 17,12 %
2 ABRI 680 1,85 %
3. Karyawan swasla 2.726 15.61 %
4. | Wiraswasta/Pedagang 3.250 888 %
5 | Tani 1.326 361 %
6. | Pertukangan 624 1,78 %
7 Pensiunan 1.002 273 %
8. | Nelayan 700 1,92 %
9, Jasa 1.125 306 %

10. | Lain-lain 15.934 4344 %

Tumlah 36,679 100 %

Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Lunghi- tahun 1996
Dari tabel di atas terlihat bahwa mata pencarian
penduduk Kelurahan Langkai yang terbanvak adalah Pegawai
Negeri Sipil vailu sebayak 6282 (17,12 %) sedangkan vang
terkecil jumlah  mata pencariannva  adalah pertukangan

berjumlah 654 (1,78 %),



4. Suku
Suku ash penduduk Kelurahan Langkai yang merupakan
penduduk hetrogen kerena berdiri dan berbagai macam suku,
Untuk lebih jelasnya komposisi penduduk Kelurahan Langkai
menurut suku aslinya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL7
KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN LANGEAI

SUKU ASLINYA

No. Suku aslinva | lumlah Persentise |
l. | Davak Kal-Teng 14,107 38.H4 %
2. | Banjar 8.519 26,00 %
1 3| Jawa 5407 14,74 %
4. | Madura 4,854 1323 %
5. | Batak 752 213 %
6. | Cina keturunan 686 187 %
7. | Sunda 370 . 1,00 %
$. | Bugis Makasar 124 0,95 % |
9. | Bali 272 0,67 %
10. | Padang/Minang 235 0.64 %
11. | Ambon 122 0,35 %
ll | Jumlah 36.679 100 %
Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai tahun
1996

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari jumlah penduduk

Kelurahan Langkai yang terbesar adalah suku Dayak Kalimantan
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Tengah, sebagai suku asli di Kelurahan Langkai dengan junlah
14,101 (38,44 %).

sedangkan suku pendatang vang terbesar adalah suku
Banjar vang berjumlah 9,519 (26,00 %), sedangkan vang
terkecil suku Ambon dengan jumlah 129 (0,35 %).

3. Tingkat Pendidikan

Tingkat  pendidikan  masvarakat  Kelurahan Langkai
bermacam-macam dari tingkat Sekolah Dasar sampai dengan
tngkat Perguruan Tinggi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini -

TABELS

KEADAAN PENDUDUE KELURAHAN LANGEAI
MENURUT TINGKAT PENDIDIEAN

| No. Tingkat Pendidikan r Tumlah Persentase
L | TamanKanak-kanak | 4419 | 12.04%
2. | Sekolah Dasar | 5867 16.01%
3, | sLTP | 5,543 15.11%

| 4. | SLTA T 728 21,15%
5. | Sekolah Luar Biasa 76 0,20%
6. | Akademi/ D1 - D3 2,648 7.30%

| 7. | Sarjana (51-52) 2325 6,231%
8. | Lain - Lain 7,993 21.81%

Jumlah 36679 100%

Sumber data : Monografi kantor Kelurahan Langkai Tahun
1996
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Dari  tabel diatas ferlihat bahwa sebagian besar
penduduk telah menamatkan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
hal im  berarti  bahwa  tingkat pendidikan  masyarakat
Relurahan  Langai  sudah tergolong maju, terbukti dengan
Hngginya tarap pendidikan vang telah ditempuh oleh
masvarakat. Namun dilihat dari jumlah penduduk  secara
keseluruhan  maka penduduk  vang  telah mengecap
pendidikan sebanyak 7820 % sedangkan wvang tidak/belum
mendapatkan pendidikan sebanvak 2558 % termasuk orang-
orang fua dan anak-anak (BALITA).

Masyarakat  Kelurahan Langkai  dapat mencapai
pendidikan vang I:in;gi karena didoreng oleh adanva kesadaran
warga sendiri akan pentingnva  pendidikan, disamping itu
ditunjang oleh fasilitas pendidikan vang memadai, karena pada
Kelurahan Langkai sarana pendidikan mulai dari fingkat Dasar
sampai Perguruan Tinggi sudah tersedia dan memadai.

Untuk lebih jelasnya fasilitas tempat pendidikan dilihat

pada tabel di bawah ini



TABEL 9
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FASILITAS PENDIDIKAN DI KELURAHAN LANGKAL

|| No.|Fasilitas Tempat Pendidikan | Jumlah | Persentase
: 1. | Taman kanak-kanak 12 buah 17,6%
| 2| Sekolah Dasar/Sederajat | 24 buah | 3520%
3. | SLTP/Sederajat 11 buah 16,17%
4, | SLTA 13 buah 22,05%
3. | Perguruan Tinge: I 6 buah 883 %
Jumlah B8 buah 100%

Sumber data: Daftar Isian monografi Kelurahan La ng kai

1996

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa fasilitas pendidikan

vang ada di Kelurahan Langkat cukup memadai karena jenjang

pendidikan perguruan  tnggi mulai

sampai  Perguruan

Taman Kanak-kanak

Iinggr sudah ada dengan demikian

kesempatan untuk  menuntut ilmu bagi penduduk Kelurahan

Langkai terbuka lebar.




D. Gambaran Umum Tentang Organisasi Amatir Radio Indonesia di

Palangkaraya

1. Separah Singkat berdirinva ORARI di Kelurahan Langkai.

Organisasi  Radie Amatir Indonesia  merupakan suatu
Radio Amatirisme wadah penvaluran hasrat amabirisme vang
bersifat komersil untuk pengetahuan, penvelidikan dan
percobaan dalam bidang komunikasi lewat radio antar radio
amatr baik vang itu berada pada lokal Palangkarava maupun ke
daerah-daerah lain vang  mana digunakan juga sebagai
penvaluran  hobby dalam bidang radio elektronika yang
mempergunakan Radio Amatirisme sebagai™ wadah bagi
masvarakal vang ada di kota Palangkaraya.

Organisasi Radio Amatir [Indonesia berdiri di Palangkaraya
sefak tahun 1980-an vang  mula-mula berdin @ hanva
perorangan karena dengan seiring lajunya komunikast dan
transportasi, maka sejalan demgan itu pula masvarakat vang
memiliki media komunikasi ORARI semakin banvak, yang pada
akhirmva terbentuklah suatu Organisasi Radio Amatir [ndenesia
untuk wilayah Palangkaraya yang perfama kali diketuai oleh :

MANYAMEIE. RABU (YC7 PA).
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara vang penulis
dapatkan untuk wilayah Kelurahan Palangka vang memiliki
pesawat ORARI berjumlah 203 baik yang mempunvai izin
maupun vang bdak mempunyal izin.

Organisasi Radio Amatir Indonesia  berdasarkan ketentuan
pemerintah  Republik Indonesia vang melakukan kegiatan di
wilavah Indonesia, wajib menggabungkan din dengan atau
menjadi anggota ORARL

ORARI tersusun atas tingkat-tingkat organisasi:

a. Organisasi Pusat
b. Organisas: Daerah
€. Organisasi Lokal

Dengan susunan pengurus ORARI Daerah Palangkarava vaitu:

a. Ketua : Musidarmanto  (YD7PDI)

b. Wakil Ketua : Svahdan Ruslan  [YD7ODD)
c. Sekretaris : H. Soekni HA. (YD7OBL)
d. Bendahara : Bachhar Imansvah (YD7OBW)

@, Kefua-ketua bagian menurut keperluan dan bagian-bagian

vang dianggap perlu.



2. Kode Etik Amatir Radio Nasional
Satu
Amatir Radio Berjiwa Perwira
Secara sadar tidak menggunakan udara wuntuk kesenmangan
pribadi, sedemikian rupa sehingga mengurangi kesenangan orang,
lain
Dua
Amatir Radio adalah Setia
la  mendapatkan  ijin amatir dari  pemerintah  karena
organisasinva dan ia akan setia dan patuh kepada negara dan
Drganisasinya.
Tiga
Amatir Radio adalah Progresif
Amatir radic selalu menvesuaikan stasiun radionya setingkat
dengan pengetahuan, ia akan membuatnya dengan baik dan
efesien, 1a mempergunakan dan melayani.
Empat
Amatir Radio adalah Secrang Ramah Tamah
Jika diminta, ia akan mengirim beritanya dengan perlahan dan
sadar, kepada vang belum berpengalaman ia memberi nasehat,
pertimbangan dan bantuan secara ramah tamah. Ini ciri khas

amatir radio.
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Lima

Amatr Radio beniwa Seimbang

Radic merupakan hobbynya, ia tidak akan memperkenankan
hobbyava  mempengarubs kewajibannva terhadap  rumah
tangga, pekerjaan, sekolah atau masyarakat sekitarnva.

Enam
Amatr Radio adalah Secrang Patriot

la selalu siap sedia dengan pengetahuan dan stasiun radionyva

untuk mengabdi kepada masyarakat dan negara.



BAB IV
PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR PADA
ORARI DAN PENGARUHNYA TERHADAP DISIPLIN BELAJAR

SISWA SLTP DI KELURAHAN LANGKAI KECAMATAN
FAHANDUT KOTAMADYA PALANGEKARAYA

A, KETEELIBATAN SISWA SLTP DALAM PENGGUNAAN MEDIA
KOMUNIKASI RADIO AMATIR PADA ORARI

Sarana untuk bermain bagi anak-anak khususnyva tingkat SLTP
di Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kolamadva Palangkaraya
sangat kurang, sehingga pantas dan wajar, penggunaan media
komunikasi sebagai media hiburan pada suatu Organisasi Radio
Amatir Indonesia mendapat perhatian vang cukup besar bagi anak
usia sekolah terutama anak Tingkat SLTF dalam penggunaannyva.

Hasil penelitian terhadap sejumlah 37 orang anak tingkat SLTP
vang terlibal dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir
pada sualu Organisasi Radio amatir Indonesia di Kelurahan Langkai
Palangkarava pada minggu ke IV catur wulan ke 11 sejak tanggal 11
Movember sampai 25 November 1996 dapat dilihat pada tabel 1 di

bBawah ini
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sisi lain frekuensi penggunaan media komunikasi ORARI tersebut
justru  di kalangan tingkat SLTP, dapat dibavangkan bagaimana
pengendalian kegiatan belajar anak.

Kemudian lama waktu vang dihabiskan anak tingkat SLTP
vang terlibal dalam penggunaan media komunikasi ORARI di
Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Untuk mengetahui hal tersebut di alas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

TABEL 11
WAKTU YANG DIHABISKAN ANAK TINGKAT SLTP

DALAM SEHARI MENGGUNAKAN MEDIA
KOMUNIEASI RADIO AMATIR PADA ORARI

i g e pane e s e . T o ZTaT
Nel = Alerarit | F B
e et e I e s T : ' 2 R e ey

1 | Menggunakan labih dari 2
et 10 81,08
2 | Menggunakan 1 -2 jam 7 32.69
Menggunakan kurang 1 jam - -

Jumlah & ¥4 100

Sumber data; Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa SLTP
vang lerlibat dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARL menggunakan lebih dari 2 jam (81.08%), selebihnya
vang menggunakan 1 - 2 jam (32,69%) dan yang menggunakan

kurang dari 1 jam tidak ada.
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TABEL 10

FREKUENSI FENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI
RADIO AMATIR PADA ORARI OLEH SISWA
TINGEKAT SLTP PADA CATUR WULAN KEDUA
SEJAK TANGGAL 11 NOVEMBER

SAMPAI 25 NOVEMBER 19%9%

1 | Menggunakan 1 kali sehari

atau 7 kali dalam seminggu 14 91,00%
2 | Menggunakan 1 kali dalam 2

hari atau 5 - 6 kali seminggu 3 810
3 | Menggunakan 1 kali dalam 3

hari atau 4 kali dalam = 2

seminggu

Jumlah 37 100

Sumber data: Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagianbesar siswa
tingkat SLTT vang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radie Amatir pada ORARI menggunakan 1 kali sehari atau 7 kali
seminggu (91,89%) selebihnya menggunakan 1 kali dalam 2 hari atau
5-b kali seminggu (8,10%) dan menggunakan 1 kali dalam 3 hari atau
4 kali dalam seminggu tidak ada.

Dari tabel di atas 91,89% siswa S5LTP menggunakan minimal |
kali sehari atau 7 kali dalam seminggu frekuensi anak menggunakan
media komunikasi cukup tinggi dan ini dikvatirkan dapat
mengganggu kegiatan anak lainnva terutama belajar, sementara di

sisi lain frekuensi penggunaan media komunikasi ORARI tersebut
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Dari data di atas, yang menghabiskan waktu untuk
menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI selama
lebih dari 2 jam dalam setiap menggunakan, diperkirakan cukup
mengganggu aktivitas  sehari-hari anak, terutama belajar karena
waktu vang dihabiskan dalam menggunakan media komunikasi
ORARI tersebut mengakibatkan kelelahan pada din anak sehingga
dapat menggangpu konsentrasi belajar anak.

Selanjutnya mengenai waktu vang digunakan siswa SLTP dalam
penggunaan media komunikasi Kadic Amatir pada ORARI dapat
dilihat pada tabel berikut:

TABEL 12

WAKTU YANG DIGUNAKAN SISWA TINGKAT SLTP DALAM
PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKAS]

RADIO AMATIR PADA ORARI
m e :'s: TR L F __P
1 Lel:ﬂh hanval-t pada jarn p-e-la|arm 1351 %
2 | Lebih banyak di luar jam pelajaran 9 2433 %
3 | Selalu di luar jam pelajaran 23 62,16 %
Jumlah 37 100 %

Sumber data: Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa SLTP
vang menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
lebih banyak pada jam pelajaran (62,16%), selebihnya vyang
menggunakan lebih banyak di luar jam pelajaran (24,33%) dan yvang

menggunakan selalu di luar jam pelajaran hanva (13,51%).



56

Dari data di atas adanya (62,16%) anak yang menggunakan
waktu jam pelajaran di sekolah untuk menggunakan media
komunikasi Radio Amalir pada ORARL  hal ini jelas dapal
mengganggu akbivitas belajar anak dalam mengikuti pelajaran di
sekolah,

Selanjuinya mengenai fungsi penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI sebagai media hiburan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

TABEL 13

PENGGUNAAN MEDLA KOMUNIEKASI RADIO AMATIR
FADA ORARISEBAGAI MEDIA HIBURAN OLEH SIsWA

TINGKAT SLTP
1 | Sebagai media hiburan yang
kurang menunjang studi 7 18.92

2 | Sebagai media hiburan vang
cukup menunjang studi 70 54.05

3 |Sebagai media hiburan vang
menunjang studi 10 77 013

Sumber data: Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa SLTP
vang menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
sebagai media hiburan vang cukup menunjang studi  {34,05%),
selebihnva menggunakan media komunikasi ORARI sebagai media

hiburan vang kurang menunjang studi (27,03%) dan menggunakan
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media komunikasi ORARI sebagai media hiburan vang menunjang
studi hanya {8,92%).

Data di atas menunjukkan, siswa SLTP dalam menggunakan
media komunikasi Radio Amaltir pada ORAR] digunakan sebagai
media hiburan yang menunjang studi (8,92%), hal ini menunjukkan
bahwa siswa SLIT menggunakan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARI cenderung sebagai media hiburan saja, sehingga
dikhawatirkan dapat mengganggu prestasi belajar anak.

Adapun masalah penggunaan media komunikasi Radio Amatir
pada ORARI sebagai media hubungan belajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

TABEL 14

PENGGUNAAN MEDLA KOMUNIKASI RADIO AMATIR
PADA ORARI SEBAGAI MEDIA HUBUNGAN BELAJAR

OLEH SISWA SLTP

1 | Sebagai media vang kurang
menunjang hubungan belajar 7 18,92

2 | Sebagai media vang cukup
menunjang hubungan belajar 72 59,46

3 | Selalu digunakan sebagai media
vang menunjang hubungan belajar 8 21 62
Jumlah 37 100

Sumber data: Kuisioner
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa SLTP
vang menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
sebagai media yang cukup menunjang hubungan belajar yaitu
(39,46%), selebihnya menggunakan media yang kurang menunjang
hubungan belajar (21,62%) dan menggunakan sebagai media vang
menunjang hubungan belajar (18,92%).

Dari data diatas bahwa adanya (21,62%) siswa SLTP yang
menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI sebagai
media yang kurang menunjang hubungan belajar.

Hal ini dikhawatirkan aktivitas penggunaan media kamunikasi
tersebul  dapat mengganggu aklivitas belajar anak dan dapat
mengganggu  sewaktu-waktu belajar, pada berpengaruh terhadap
hasil belajar.

Selanjutnya mengenai penggunaan media komunikasi ORARI
sebagai media hubungan tertentu (pribadi) dapat dilihat pada

tabel berikut ini:



TABEL 15

PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR
PADA ORARISEBAGAI MEDIA HUBUNGAN TERTENTU
(PRIBADI) OLEH SISWA SLTTP

I | Tidak digunakan sebagai media
hubungan terlentu (pribadi) ’ 56,77

2 | Kadang-kadang digunakan sebagai
media hubungan tertentu (pribadi) 1 2972

3 | Selalu digunakan sebagai media
hubungan tertentu (pribadi) 5 1351
Jumlah 37 100

Sumber data: Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa SLTP
menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI selalu
digunakan sebagai media hubungan tertentu (pribadi) (56,77%)
selebihnya  kadang-kadang digunakan sebagai media hubungan
tertentu (pribaci) (29,72%) dan menggunakan media komunikasi
ORARI tidak digunakan sebagai media hubungan tertentu (pribadi)
(13,51%).

Dan data di atas bahwa adanya 56,77% siswa SLTP vang
selalu menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
sebagai hubungan tertentu (pribadi), ini menunjukkan bahwa
keterlibatan anak dalam penggunaan media komunikasi Radio

Amatir pada ORARI hanya untuk kepentingan pribadi anak,
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sehingga dapal diduga dapat mengganggu dalam perkembangan
pribadi anak.

Dari sejumlah indikator di atas, maka dapat dilihat tingkat atau
kwalifikasi keterlibatan siswa SLIP dalam penggunaan media
komunikasi ORARI sebagai berikut,

TABEL 16
PEROLEHAN NILAI KETERLIBATAN SISWA SLTP DALAM

MENGGUNAKAN MEDIA KOMUNIKASI ORARI DI
KELURAHANLANGKAI PALANGEARAYA

NO fResp| X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | Jih |Rata
i . u : , -_:.-: ;i :. ::_.::.. 5 B : Rlll
1 1 3 3 2 2 1 2 i
2 2 3 3 I 3 2 3 15 | 25
3 3 3 2 I 3 2 3 14 | 233
1 4 3 3 2 1 1 2 12 2
3 5 3 2 1 4 2 2 12 2
6 6 3 3 1 2 2 3 15 | 2,33
7 i 3 3 [ 2 3 1 13 | 2,16
& 8 2 3 1 2 2 2 2] 2
9 9 2 3 1 2 2 3 13 | 216
10 10 3 3 3 1 2 3 15 | 23
11 11 3 3 3 2 3 2 16 | 2,66
12 12 3 3 2 2 2 3 15 | 25
13 13 3 3 1 2 2 1 12 2
14 14 3 3 2 2 2 3 15 | 2D
15 15 3 3 1 2 2 B 14 | 2,33
5. % | 3] 2| 1 |2]| 2 2 | 12| 2
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Eleid reTy sl e r e
7 [ w s s |2 [1[1] 3] 13216
8|18 |32 |1|2|1|2]|12]:2
9| @3] 3| 2]2|2/|3]|15]2s
20 |2 |3 |3 |1|2|2]3]| u/|2m
s la|lz|s|lzslE|%5]laleE]l s
2|2 |s|3|1]|s|2]3]| 5|2
Blae|s|s|l2la|l2]2]| 11|24
Ml a|s|s|s|a]ls || 3
s | % (3]s |1)lela]la2 || 2
% |2 |3 | 2|lalel s ||
7 | |3 2 |1]2)2]| 3] 1|2
% |3 |3 s|2|l2l1]2lml a2
2|2 |[s| 2 |1|als]1]|1alis
3 | |33 | 1)lz2lz2]1]1]:2
N @ |z |1 |alz2]s | 1s/|2u
2 |2 |33 | 2|11 3|12
B|w (a3 |1]|3]|2]|3]|115]2s
% |3 (3|8 |3 |3|3|3a]|1w.] 3
3 |35 3| 2 |1 ]alal s |1 2
% |3 [3 ]| 3|1 [3]2)] 2|12
7 | w |33 |1|3]|3]| 2] 15]32s

Tih 489 | 8425

Berdasarkan tabel di atas, jika perolehan rata-rata keterlibatan
anak dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI di Kelurahan Langkai Palangkaraya dikwalifikasikan menjadi
1.0 - 1,6 rendah, 1,7 - 2.3 sedang, 2.4 - 3,0 tinggi, maka tingkat
keterlibatan anak dalam menggunakan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARI tinggi sebanyak (32,43%) dan yang mendapat

kwalifikasi sedang (67,57% ) sedangkan yang rendah tidak ada.
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Kemudian kalau dilihat dari tingkat keterlibatan rata-rata anak
menggunakan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI di
Kelurahan Langkai Palangkaraya ternvata berada pada angka
2,2 yang berarti sedang.

B. DISIPLIN BELAJAR SISWA TINGKAT SLTP YANG TERLIBAT
DALAM PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO
AMATIR PADA ORARI DI KELURAHAN LANGEKALI

Berdasarkan hasil penelitian mengenai disiplin belajar anak
tingkat SLTT yang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Disiplin belajar dirumah, disiplin belajar di kelas, disiplin belajar di
kelas disiplin belajar diluar jam belajar disekolah.

Data-data tersebut secara umum adalah nampak seperti tersaji
pada bagian-bagian berikut:

I. Disiplin Belajar di Rumah
Disiplin belajar dirumah adalah penvediaan waklu belajar
anak di rumah secara individual, berdasarkan waktu belajar
anak di rumah secara tertulis, untuk mengetahui disiplin belajar

siswa di rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 17

FREKUENSI BELAJAR DALAM SEHARI DIRUMAH

o ; e e
1 | Belajar lebih besar dari 3 hari sekali - -
2 | Belajar 2 - 3 kali sehari 10 | 27.02
3 | Belajar 1 kali sehari 27 | 7298
Jumlah 37 100

Sumber data : Kuisioner

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa vang menyatakan
tergambar  dari anak tingkat SLTP vang terlibat selama 2
minggu terakhir menggunakan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARI vang menvatakan belajar lebih besar dari 3
kali sehari (0%), sedangkan belajar 2 - 3 kali sehari (27,02%)
dan vang belajar 1 kali sehari (72.987%).

Dari data di atas ada (72,98%) anak tingkat SLTP yang
terlibat dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARL belajar 1 kali sehari dalam 2 minggu terakhir sehingga
dapat dikatakan frekuensi penggunaan media komunikasi Radio
Amatir pada ORART mengganggu disiplin belajar  di rumah,
dapat dibavangkan akibat dari penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARl tersebut berdampak negatif
terhadap kedisiplinan anak khususnya dalam belajar sehari di

rumah.
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Selanjutnya untuk mengetahui waktu belajar yvang
digunakan anak dalam sehari dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 18
WAKTLU BELAJAR YANG DIPERGUNAKAN SISWA SLTP
YANG TERLIBAT DALAM PENGGUNAN MEDIA

KOMUNIKASI RADIO AMATIR PADA ORARI
SEHARI-HARI

1 | Waktu belajar lebih dari 2 jam I 271

2 | Waktu belajar 1- 2 jam 17 4594

3 | Waktu belajar kurang dari 1 jam 19 51,35
JUMLAH 37 100

Sumber data : Kuisioner

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian siswa
SLTP vang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI waktu belajar yang kurang dari 1 jam
(51,35%) selebihnya waktu belajar 1 - 2 jam (45,%4%) dan vang
belajar lebih dari 2 jam (2,71%).

Dari data di atas bahwa siswa SLTF yang terlibat dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI 97,29
tidak,/ kurang aktif membagi waktu belajar, hal ini sudah barang
tentu  dapat  berpengaruh terhadap disiplin belajar anak,
mengingat waktu belajar merupakan salah satu hal yang sangat
penting untuk menunjang dan meningkatkan kemampuan dan

hasil atau prestasi belajar anak.
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Adapun masalah kedisiplinan siswa SLTFP yang terlibat

dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada

ORARI dalam mengikuti pelajaran di sekolah, dapat dilihat pada

tabel berikat ini:

2. [hsiplin belajar di sekolah

Mengenai  kehadiran siswa SLTP yang terlibat dalam

penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI pada

catur wulan II sejak tanggal 11 Nopember s/d 25 Nopember 199

seperti pada tabel di bawah ini:

TABEL 19

KEDISIPLINAN SISWA SLTP YANG TERLIBAT DALAM
PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO
AMATIR PADA ORARI DALAM MENGIKUTI

FELAJARAN DI SEKOLAH

Wel 0 AanE o o
1 | Hadir setiap saat 17 45,95
2 | Tidak hadir kesekolah 1 kali 16 43,24
3 | Tidak hadir lebih dari 1 kali 4 10,81
JUMLAH 7 100

Sumber data; Kuisioner

Tabel diatas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa

SLTP vang terlibat dalam penggunaan media komunikasi Radio

Amatir pada ORARI selama 2 minggu terakhir, yang hadir

setiap hari di sekolah (45,95%), tidak hadir 1 kali di sekolah

(43,24%), sedangkan tidak hadir lebih dari 1 kali di sekolah

(10.81%).
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Dari data di atas (91,88%) siswa SL1P yang terlibat dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI yvang
tidak hadir ke ke sekolah 1 kali atau lebih dalam 2 minggu
terakhir, sehingga dapat dikatakan frekwensi anak tingkat SLTP
vang terlibat dalam penggunaan komunikasi Radio Amatir pada
ORARI tersebut mengganggu minat anak dalam megikuti
pelajaran di kelas.

Adapun masalah aktivitas anak tingkat SLTP dalam
mengerjakan tugas di rumah (PR) dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

TABEL 20
KEAKTIFAN SISWA SLTP YANG TERLIBAT DALAM
PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR

PADA ORARI DALAM MENGERJAKAN
PEKERJAAN RUMAH (PR)

I | Selalu mengerjakan 3 8,10

2 | Kadang-kadang mengerjakan 24 64,86

3 | Tidak mengerjakan 10 2705
TUMLAH 7 100

Sumber data: Kuisioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
siswa SLTP yang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI kadang-kadang mengerjakan
pekerjaan rumah (64,86% ) selebihnya tidak mengerjakan (27,03%)

dan yang selalu mengerjakan (8,1%).



67

Dari data di atas siswa SLTP vang terlibat dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatr pada ORARI
(94.6%) tidak,/kurang aktif mengerjakan tugas rumah, hal ini
sudah barang tentu dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar
anak, mengingat (PR} merupakan salah satu upava peningkatan
prestasi dan kemampuan anak.

3. Disiplin Belajar di Luar Jam Belajar di Sekolah

Disiplin belajar diluar jam belajar disekolah ialah keaktifan
siswa belajar kelompok, mengikuti les dan belajar di
perpustakaan sekolah yang gunanya untuk menunjang pelajaran
di sekolah, untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

TABEL 21
KEAKTIFAN SISWA SLTP YANG TERLIBAT DALAM

PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR PADA
ORARI DALAM MENGIKUTI PELAJARAN KELOMPOK

No | . AMernsbit [ F 1 p

1 | Aktif belajar kelompok lebih
dari tiga (3) kali seminggu

2 | Aktif belajar kelompok 2 -3

seminggu 14 37,84

3 | Aktif belajar kelompok 1 kali
seminggu 23 62,16
JUMLAH 37 100

Sumber data: Kuisioner
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
SLTP vang terlibat dalam penggunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI aktif belajar kelompok 1 kali
seminggu (62,16%) selebihnva belajar kelompok 2 -3 kali
seminggu (37.84%) dan vang akhtif belajar kelompok 3 kali
seminggu (0%).

Dari data diatas menunjukkan bahwa siswa SLTP vang
terlibat dalam penggunaan media Komunikasi Radio Amatir pada
ORARI (100%) kurang akhif dalam belajar kelompok, sehingga
dikwatirkan dapat mengganggu prestasi belajar anak.

Adapun masalah  keaktifan siswa SLTP yang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi ORARI dalam hal
mengikuli les disekolah maupun diluar sekolah dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

TABEL 22
KEAKTIFAN S5I5WA SLTP YANG TERLIBAT DALAM

PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR
PADA ORARI DALAM MENGIKUTI LES

1 | Selalu aktif mengikuti les - -
2 | Kadang-kadang akil mengikuli

les 12 32,44
3 | Kurang aktif mengikuti les 25 67,56
JUMLAH iz 100

Sumber data: Kuisioner
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
SLTP yvang terlibat dalam penggunaan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARL  kadang-kadang  aktif  mengikuti
les (32,44%) selebihnyva kurang aktif (67,56%) dan selalu aktif
tidak ada.

Dari adat diatas menunjukkan, siswa SLTP vang terlibat
dalam  penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI (32,44%) kadang-kadang aktif mengikuti les, padahal les
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi belajar
dan kemampuan anak.

Kemudian mengenai keaktifan siswa SLTP vang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radic Amatir pada
ORARI dalam mencari bahan pelajaran di perpustakaan, dalam
hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 23
KEAKTIFAN SISWA SLTP YANG TERLIBAT DALAM
PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR

PADA ORARI DALAM MENCARI BAHAN DI
PERPUSTAKAAN

1 | Selalu aktif lebih dari 3 kali seminggu - -
2 | Aktf 2- 3 kali seminggu 2 | 540
3 | Kurang aktif atau sama dengan 1 kali
seminggu 35 (94,60
JUMLAH 37 | 100

Sumber data: Kuisioner
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Tabel diatas menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
SLTF vang terlibat dalam penggunaan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARI  kurang aktif mencari bahan bahan
pelajaran di  perpustakaan (94,60%) selebihnya aktif 2 kali
seminggu (540% ) dan yang sangal aktif mencari bahan pelajaran
di perpustakaan hanva (0%).

Dari data di atas (100%) siswa SLTP menggunakan
media komunikasi Radio Amatir pada ORARI kurang aktif
mencari bahan pelajaran di  perpustakaan. Padahal bahan vang
ada diperpustakaan  merupakan  salah satu alat untuk
meningkatkan wawasan anak dalam belajar.

Hasil Belajar
Selanjutnya mengenai hasil belajar siswa SLTP vang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL 24
NILAT RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA SLTP YANG
TERLIBAT DALAM PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKAS]

RADIO AMATIR PADA ORARI PADA CAWU I
TAHUN AJARAN 1996/1997

Mo _ Alternatif e P
1 Milai rata-rata lebih dari 7.0 2 5,40
2 | Milai rata-rata 6,51 -7,0 20 54,05
3 | Nilai rata-rata kurang 6,51 15 40,55
JUMLAH 37 100

Sumber data: Kuisioner
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian siswa SLTP yang
terlibat dalam penggunaan media komunikasi ORARI nilai rata-
rata 6,51 -7,0(54,05%) selebihnya nilai rata-rata kurang dari 6,51
(40,55% ) dan yang rata-rata lebih besar dari 7.0 (5.40%).
Dari  data di atas (M,6%) siswa SLTP vang terlibat dalam
penggunaan media komunikasi ORARI nilai rata-rata lebih
kecil atau sama dengan 6,50 - 7,0. Hal ini dapat dikatakan bahwa
disiplin  belajar anak kurang, sehingga dapat diduga
berpengaruh terhadap hasil belajar anak.
Selanjutnya untuk mengetahui jumlah keseluruhan dari aspek
disiplin belajar siswa SLTP vang terlibat dalam penggunaan
media komunikasi ORARI dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL 25
DAFTAR NILAI RATA-RATA DISIPLIN BELAJAR SISWA

SLTP YANG TERLIBAT DALAM PENGGUNAAN MEDIA
KOMUNIEASIORARI DI KELURAHAN LANGKALI

PALANGEKAEBAYA
No|l Resp | Y1[Y2]¥Ya] ¥a [YS[Y6| Y7 | Y8 | jih | Ratarata
A 2 34l sie |2 iE]l 8 il 12
1 1 2 2 3 1 | 2 1 2 14 1,75
z 2 1 2 3 2 2 2 | 2 15 1.87
3 3 2 1 2 3 2 1 1 1 13 1,62
4 4 2 2 3 1 2 1 | | 14 1,73
5 2 1 1 2 2 2 2 1 2 14 1,75
[ h 2 1 3 2 2 1 1 1 13 1,62
7 i | 1 1 3 2 2 | 2 13 1.62
8 8 glalas]l2l1]l2l1]l2]|1] 17
g g 1 1 3 2 1 1 1 1 12 1.5
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1,25
1,23
1,22
1,62
1,5
1,75
1.B7
1.62
1,25
1.5
1,62
1,75
187
1.25
1,75
1,62
1,25
225
15
1.87
1,75
1,25
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10
10
13
12
14
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13
10
12
13
14
15
10
14
13
10
16
12
15
14
10
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1
11
12
13
14
15
16
17
18
19
21
3
24
26
27
30
31
33

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

Sumber data: Kuisioner Nopember 1996
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i
24
7
29
3
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1| 2 |3|4|5(6|7[8]9] 10| 11 12
35| 35 |1{2]2|2|1/2{1]| 2 | 13 1,62
3 | 36 [1|1]2|2[1]2{1] 1 | n 1,37
37 | 37 [1|2]|2]|2[1)2]2| 3 | 15 1,87

IT 462 57,81

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari jumlah
37 orang siswa SLTP yang terlibat dalam penggunaan media
komunikasi Radio Amatir pada ORARI di Kelurahan Langkai
Palangkaraya ternyata vang mendapatkan disiplin  belajar
kategori linggl sebanyvak 1 orang (271%), vang mendapatkan
kategori sedang sebanyak 13 orang (3513%), sedangkan yang
mendapatkan kategori rendah sebanyak 23 orang (62, 16%).
Dengan  demikian disiplin belajar siswa SLTP yang terlibat
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI lebih banvak (62,16%) berada pada kategori rendah.

C. PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI RADIO AMATIR PADA
ORARI DAN PENGARUHNYA TERHADAFP DISIFLIN BELAJAR
SISWA SLTP DI KELURAHAN LANGKAI KECAMATAN
PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEKARAYA

Untuk mengetahui ada tidaknva pengaruh antara penggunaan
media komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap disiplin
belajar siswa SLTP, maka perlu diuji dengan rumus statistik dengan

menghubungkan variabel X adalah penggunaan media komunikasi
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Radio Amaltir pada ORARI (Variabel bebas) dan variabel Y adalah

disiplin belajar siswa SLTP (variabel terikat). Untuk jelasnya dapat

dilihat tabel berikut

TABEL 26

PERHITUNGAN KORELASI PENGGUNAAN MEDIA
ROMUNIKASI RADIO AMATIR PADA ORARI DAN DISIPLIN

BELAJAR SISWA SLTF
e S el e
SR by

1 216 1,75 3,78

2 23 1.67 4,67

o 2,33 1,62 377 5,43 2,62
i 2 1,75 a5 4 3.06
5 2 1,72 35 4 .06
b 233 1,62 377 543 2,62
i 2,16 1,75 3,78 4,66 3,00
8 2 1.75 35 4 3,06
9 216 15 324 4,66 2.25
10 2.5 1,25 3,12 6,25 1,56
11 266 1,25 332 707 1,56
12 25 1.25 3,12 6,25 1,56
13 z .62 324 4 262
14 25 12 370 6,25 225
13 233 1,75 4,07 5,43 3,06
16 2 1,87 374 4 3,50
17 2,16 1,62 3,20 4,66 262
18 2 1,25 2,5 4 1,56
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e i 3 R g
19 25 1 2.5 6,25 1
20 2,33 1.5 3,40 5,43 2,25
21 2 1,62 324 4 2,62
22 2,5 1,75 4,37 6,25 3,06
23 2,16 1,87 4,04 4,66 3,50
24 3 1.25 375 9 7,56
25 2 | 2 4 1
26 25 1,75 4,37 6,25 3,06
27 216 1,62 3,50 4,66 2,62
28 2 125 25 4 1,56
29 1,853 2,25 4,11 3,35 5,06
30 2 1,5 3 4 2,25
3 2,33 187 4,36 543 3,50
32 2,16 1.7 378 4,66 3,06
33 25 1 25 6,25 1
34 3 1,25 375 9 1,56
35 2,16 1,62 3.50 4.66 2,62
36 2,33 1,37 319 3,43 |88
| 25 1,87 3,67 6,25 3,50
37 84,25 57.81 130,46 194,53 93,24

Sumber data: Kuisioner Nopember 1996

Sebelum menguji  hipotesa tentang penggunaan media

komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap disiplin belajar
siswa SLTF atau semakin linggi keterlibatan siswa SLTP dalam
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI maka

semakin rendah disiplin belajar, maka terlebih dulu dicari hubungan
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variabel X : penggunaan media komunikasi Radic Amatir pada

ORARI

dengan variabel Y: disiplin belajar siswa

menggunakan rumus product mement sebagai berikut:

NIXY -{EX) &Y

ey
N EX2- (E X} (NY?) - ( EX)?
Diketahui :
N :37 XY :13046
X :8425 X2 110453
Y 5781 Y': 9324
Jadi
37. 130,46 - (84,25 . 57,81)
Tary H
N 37, 194,55 - (84,257 (37.93,24) - (37.81)
4827.02 - 4870.4925
Ty
\/{?]Wﬁ] = 7098.0625). (3449588 - 3341,9961)
-43.4725
Iy
\/95-,54?5 . 107,8439
-43.4725
Cary
\f 10739 . 57254
43,4725
- - . 0,419489522
103,6319089

r

. - 0,41

Darl tabel perhitungan diatas maka didapat r = 0,41

SLTP,

hasil
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tersebut  jika dimasukkan ke interval atau angka interprestasi r
ternyata berada diantara 040 - 0,70 vang berarti antara variabel X
dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukupan. (Anas
Sudjana, 1989 : 180).

Dengan demikian dapat dikatakan ada pengaruh  negatif
penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap
disiplin belajar siswa SLTP. Kemudian jika nilai r hitung sebesar
-0, 41 dikonsultasi dengan r tabel product moment, pada df terdapat,
yaitu 35, tabel tersebut menunjukkan angka sebesar 0,325, dengan
demikian dapat diketahui bahwa nilai r hitung- 0,41 lebih besar dari
r tabel 0,325 dengan demikian terdapat hubungan negatif antara
variabel X dan variabel Y

Kemudian untuk mengetahui signifikan tidaknya korelasi

tersebut, maka dilanjutkan dengan rumus t hitung sebagai berikut:

0,41 35

\ 1-0,1881



-0,41 .5.91

1.0,1681

041 .59

N/ 08319

3,5

-6,030701754 = -6,03
0,912

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa nilai t hit
= 6,03 kemudian ke t tabel dengan degress of freedom  (df) dengan
rumus

n-2 jadi37-2:35

Maka diperoleh atau diketahui signifikan atau tidak vaitu
sebagai berikut:

Pada taraf signifikan 5% : 2,03
l'ada taraf signifikan 1% : 2,03

Dengan demikian t hit : - 6,03 lebih besar dari t tabel baik
pada taraf kepercayaan 95% maupun 99% vang berarti ini sah dan
signifikan.

Selanjutnva untuk mengetahui tingkat pengaruh penggunaan
media komunikasi Radio Amatir pada ORARI terhadap disiplin
belajar siswa SLTP di Kelurahan Langkai Palangkarava digunakan

rumus regresi linier sebagai berikut:



(EY ) (Z X3) - (EX) (ZXY)

o n(Z X% - (£ X)*
) n XY - (£ X} (Z X)

= (EX%) - (ZXP

Jadi:

57,81 . (194,53) - (84,25) (130,46)

37. (194,53) - (84.25)=

112457793 - 10991.235

F197, 7793 - 7088.0625

54,5243
: 25568177

99,5475
2,55

37.130.46 - (84,25) . (57.81)

37.194,53 - (84,258

4827.02 - 48704925

719761 - 7098,0625

- 43, 4725

= - 0436707072
99,5475
: -043
Dengan demikian dapat diketahui persamaan regresi linier
sederhana di atas sebagai berikut:

Y:ia+b(X)



Y : 255 + (043) (x)
Y235 -0,43(X)

Dengan mengpunakan garis regresi tersebut di  atas maka
dapat diramalkan disiplin belajar siswa SLTP (Y) berdasarkan
banyaknya penggunaan media komunikasi Radio Amatir pada
ORARI di Kelurahan Langkai Palangkaraya. Jika diramalkan dari
variabel bebas (X) adalah 0 maka persamaan regresinva adalah
sebagai berikut

Y255 + (-0.43) (O
Y255+ 1
Y:256
Y : 2,55 koordinat 1 (D ; 2,55)
lika dimisalkan variabel ¥ adalah (0 maka persamaan garis

regresinya adalah sebagai berikut:

O: 2,55 + (-0,43) (X)
O': 2,55 (0,43) (X)
0,43 X = 2,55
2,55
043
: 5930232558

: 593
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Dengan demikian maka setiap kenaikan satu satuan X akan
menyebabkan penurunan ¥ satu satuan secara konstan sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARI berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa
SLTP di Kelurahan Langkai Palangkarayva. Hal ini dapat dilihat pada
diagram pancar garis regresi Y di bawah ini:

Y

54
.1..

by
21
l 1

0] 1 2 3 456

-
s

(594:0)




BABV
PFENUTUT

A. Kesimpulan

Pengpunaan koemunikasi Radio Amatir pada ORARI oleh siswa
SLTP di Kelurahan Langkai Palangkaraya yang terlibat dalam
penggunaannya prosentase terbesar berada pada  kualifikasi
sedang (67,57% ), inggi (32,43% ), dan rendah hidak ada.

Disiplinn belajar siswa SLTP vang terlibat dalam penggunaan
media komunikasi Radio Amatir pada ORARI ternyata prosentase
terbesar berada pada kualifikasi rendah yaitu (62,16%), sedang
(35,13%) dan tinggi (2,71%).

Ada pengaruh nepatif antara pengpunaan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI dengan disiplin belajar siswa SLTF i
Kelurahan Langkai Palangkaraya dimana diperoleh nilai r = -0,41
lebih besar dari r tabel = 0,325 selanjutnya setelah nilai r = -0,41
dianalisa dengan t hitung maka diperoleh nilai sebesar -2,45 yang
bila dikunsultasikan dengan t tabel df terdekat 35 dengan taraf
signifikan 5% = 2,03 dan taraf signifikan 1% = 2,72 berart
penelitian ini syah dan signifikan, kemudian mengenai pengaruh
tingkat kedua wvariabel di atas diperoleh nilai regresi vaitu

Y =255+ -0,43 (X) vang berarti setiap.

B2



Dengan demikian semakin tinggi keterlibatan siswa SLTP
dalam penggunaan media komunikasi Radio Amatir Fm:la ORARIT

maka semakin rendah disiplin belajar siswa SLTP di Kelurahan

Langkai Palangkarava.

B. Saran-saran

Pada lembaga instansi terkait hendaknya memperhatikan
pengaruh negatif dar pengpunaan media komunikasi Radio
Amatir pada ORARI yang dilakukan oleh siswa SLTF vang tidak
diatur penggunaanya dengan baik agar siswa dapat tumbuh dan
berkembang dengan harapan bangsa dan negara.

Kepada pihak sekolah terkait hendaklah memberikan disiplin
yang tepat pada siswa vang selalu menggunakan media
komunikasi Radio Amalir pada ORAR! pada jam belajar sehingga
tidak terganggu pelajaran di sekolah.

Fada guru-guru diwajibkan juga memberikan nasehat dan
bimbingan pada siswa vang menggunakan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI karena akan menyebabkan penurunan

nilai raport.
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4. Pada siswa-siswa yang menggunakan media komunikasi Hadio
Amatir pada ORARI khususnva siswa yang duduk di sekolah
lingkat pertama, hendaklah menggunakan media komunikasi
Radio Amatir pada ORARI di luar jam belajar, agar pelajaran di
sekolah tidak terganggu dan dapat mencapai prestasi vang
gemilang baik masa sekarang maupun masa yang akan datang.

5. Pada orang tua hendaklah meningkatkan pengawasan pada
anak-anaknya agar dapat dikontrol waktu belajar dan waktu
bermainnya, ini semua untuk kepentingan bersama dan tanggung

jAawab semua.
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